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BAB I  PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

       Di Bandara Adisucipto Yogyakarta terdapat 287 sopir taxi anggota koperasi 

(Primkop AU), namun baru sekitar 10 orang yang dapat berkomunikasi dengan 

bahasa Inggris sehingga makin banyaknya wisatawan asing yang berkunjung ke 

Yogyakarta belum mampu mendongkrak pendapatan mereka.  Sebagian besar 

sopir hanya dapat mengantarkan tamu asing dari Bandara ke tempat tujuan yang 

telah ditentukan oleh Agen Taksi Bandara sesuai permintaan tamu, misalnya ke 

hotel. Setelah sampai di hotel, sopir ini kembali lagi dengan taksi kosong ke 

Bandara untuk antri lagi menunggu giliran membawa tamu. Seandainya mereka 

dapat berbahasa Inggris, mereka dapat  mengantarkan tamu dari hotel ke tempat 

lain sehingga berkesempatan memperoleh pendapatan tambahan. Namun petugas 

hotel tidak akan mempercayakan tamu asing kepada sopir yang tidak dapat 

berbahasa Inggris.  

   Dari wawancara yang dilakukan oleh mahasiswa peserta mata kuliah TEFL 

Program Development (dengan tugas akhir berupa rancangan , para sopir sangat 

mendambakan adanya pelatihan bahasa Inggris. Primkop AU sebagai organisasi 

induknya meluluskan keinginan para sopir asalkan tidak mengganggu jadwal 

kerja mereka yang sangat tergantung pada jam-jam kedatangan pesawat.  

   Dalam RKU 1 April 2008 Rektor UNY menegaskan perlunya kegiatan PPM 

UNY yang secara langsung dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, 

misalnya memberikan pelatihan bahasa Inggris bagi tukang becak. Bagai gayung 

bersambut, kunjungan calon Ketua Pelaksana PPM ke serambi Kantor Bea Cukai 

Bandara Adisutjipta pada tanggal 7 April 2008 menemui para sopir yang 

didampingi Ketua Paguyuban Sopir Taksi Rajawali sepakat untuk 

menyelenggarakan pelatihan bahasa Inggris bagi mereka, sebagai bentuk 

kepedulian UNY terhadap kepentingan masyarakat. 

  

 

 

   



 

B. Tinjauan Pustaka 

   Ada beberapa acuan sebagai pendukung dan pemberi arah Tim PPM 

Peningkatan Keberdayaan Sopir Taksi dalam merancang dan melaksanakan 

program PPM ini. Pertama, Marton (1999:18) menegaskan bahwa 

mengembangkan kepedulian dan kemampuan mengamati kebutuhan dunia 

sekitar kita merupakan fungsi utama perguruan tinggi dalam bidang penelitian, 

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. 

   Berikutnya, ditinjau dari sisi pendanaan, pada tahun 2007 terjadi kenaikan 

dana PPM sebesar 121,90% di LPM UNY (Laporan Pelaksanaan Progran Kerja 

UNY, 2007: 9). Keterlibatan dosen dalam PPM juga mengalami peningkatan 

sebesar 17,36%, namun keterlibatan mahasiswa masih rendah. Diharapkan ke 

depan mahasiswa yang terlibat dan diberdayakan dalam kegiatan PPM semakin 

besar jumlahnya. Sejalan dengan harapan pimpinan UNY ini, dalam tulisannya 

yang berjudul Clinging to Horace Mann in the 21st Century, David D. 

Thornburg (2000) melihat adanya perubahan paradigma mengenai pemerolehan 

ilmu pengetahuan yang tidak selalu melalui kuliah di kelas, tetapi juga melalui 

kegiatan di masyarakat. Selain itu, Howard Gardner (1983) menegaskan bahwa 

masyarakat  merupakan tempat yang subur bagi pengembangan kecerdasan 

ganda (multiple intelligences). Ini menunjukkan bahwa mahasiswa memang 

harus lebih banyak terlibat dalam kegiatan di msayarakat, yang antara lain 

melalui keterlibatan dalam PPM yang dilakasanakan dosen. 

Sementara itu terkait rancangan pembelajaran yang sesuai  dengan kebutuhan 

calon pengguna, Anglin (1991) menyatakan  setiap program pelatihan bahasa 

paling tidak meliputi tahap-tahap: needs survey, description of purpose in terms, 

selection or development of syllabus, development of classroom procedures, and 

evaluation. 

   Selanjutnya, dari sisi kebahasaan, Liang & Rice (2007) menyatakan 

keterampilan yang diperlukan seorang sopir antara lain meliputi time, traffic, 

traveling, money, shopping, vacation, weather, and work. Sementara fungsi-

fungsi kebahasaan yang digunakan a.l. greeting, informing, directing, asking 

questions, asking for clarification, answering questions, thanking, apologizing, 

giving direction, offering, suggesting, and persuading. 



 

C. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi Masalah 

Keberdayaan para sopir taksi rendah karena ketidakmampuan berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris. Keinginan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

Inggris terkendala  oleh kemampuan awal, usia, biaya dan jadwal kerja.  

Rumusan Masalah 

Bagaimana meningkatkan keberdayaan para sopir taksi dengan merancang dan 

melaksanakan kursus bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan, latar 

belakang penguasaan bahasa Inggris, usia dan jadwal kerja mereka?  

 

D. Tujuan Kegiatan PPM 

Tujuan utama kegiatan PPM ini adalah meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris para sopir taksi Bandara Adisutjipto 

Yogyakarta agar keberdayaan (kemampuan dan pendapatan) mereka meningkat. 

 

E. Manfaat Kegiatan PPM 

a.  Peningkatan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris para sopir taksi 

Bandara Adisutjipto diharapkan akan meningkatkan keberdayaan (kesempatan 

meningkatkan pendapatan) mereka. 

b. Pemberian kesempatan kepada mahasiswa turut merancang, melaksanakan, 

dan  mengevaluasi program pembelajaran bahasa Inggris untuk orang dewasa; 

c.  Peningkatan citra UNY (dikenalnya kepedulian UNY terhadap kepentingan 

masyarakat, terutama sopir taksi Bandara Adisutjipto, yang dimuat pada Harian 

Kedaulatan Rakyat, Hari, tanggal ... 2008, halaman ...). 

 

BAB II  METODE KEGIATAN PPM 

A. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM 

    Karena alasan jadwal kerja dan ketersediaan ruang belajar, pelatihan dalam PPM 

tahun ini dapat mengakomodasi sebanyak 31 orang peserta dari 25 orang yang 

direncanakan sebelumnya. Kebijakan ini diambil karena diperkirakan pada setiap 

sesi pembelajaran ada peserta yang datang terlambat atau meninggalkan tempat 

lebih awal. Yang terlambat karena masih dalam perjalanan ke bandara sehabis 



 

mengantar tamu, yang meninggalkan tempat lebih awal karena ada panggilan dari 

Taxi Counter untuk mengantar tamu yang baru turun dari pesawat.  

 

B. Metode kegiatan PPM 

     Karena kegiatan berupa pelatihan, maka metode yang digunakan adalah ceramah, 

tanya jawab, diskusi, simulasi, dan kerja berpasangan atau kelompok. Ceramah 

dilakukan dosen atau salah seorang mahasiswa, sementara diskusi atau kerja 

kelompok dipandu oleh mahasiswa. 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM. 

      Analisis kebutuhan (needs survey), merancang kurikulum, silabus dan materi 

(modul), rekrutmen peserta, uji coba materi, serta melaksanakan dan 

mengevaluasi program.  

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

   Para sopir taksi Bandara Adisutjipto Yogyakarta ini memiliki paguyuban 

sebagai organisasi informal yang membantu rekrutmen peserta dan secara 

langsung menampung berbagai permasalahan yang dihadapi anggota.  

   Faktor penghambat: jadwal kedatangan pesawat yang berubah-ubah setiap 

saat dapat mengganggu partisipasi peserta. Demikian pesawat tiba selalu ada 

peserta yang dipanggil sehingga harus bergegas untuk bertugas.  

 

BAB III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

1. Jumlah peserta: 31 orang (dari yang direncanakan 25 orang) terbagi dalam 2 

kelompok: Kelompok I (21 orang) dan Kelompok II (19 orang). Sebagian peserta 

Kelompok I masih ada yang ikut dalam Kelompok II. 

2. Lama pelatihan: 4 bulan (11 Mei s.d. 11 September) dari rencana semula 3 bulan. 

3. Kehadiran peserta: cukup baik (rata-rata 60%), karena selalu ada yang sedang 

bertugas mengantar tamu dari Bandara. (Periksa Lampiran ...) 

4. Partisipasi peserta: Cukup baik. Usia tidak menjadi kendala bagi para peserta. 

Misalnya, peserta usia di atas empat puluh tahun tidak segan-segan bermain 



 

simulasi memerankan sopir dan penumpang dalam praktik penggunaan bahasa 

Inggris. (Foto terlampir) 

5. Hasil: dari evaluasi terhadap 31 peserta, 9 orang berpredikat SANGAT BAIK, 22 

orang BAIK. Evaluasi awal dan akhir pelatihan dilaksanakan dengan wawancara 

dan bermain peran. Wawancara dilakukan untuk mengukur pemahaman umum 

peserta terhadap pembicaraan orang lain dan kemampuan memberikan respon, 

sementara bermain peran dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

menggunakan ungkapan-ungkapan dalam berkomunikasi dengan tamu atau 

penumpang taksi yang berbahasa Inggris. Peserta memperoleh skor lebih tinggi 

apabila dalam bermain peran dapat mengembangkan dialog sampai di luar yang 

tertera di dalam modul pembelajaran.  

6. Modul pelatihan 

Selain hasil seperti tersebut di atas, pelatihan ini juga menghasilkan modul 

pelatihan yang dicetak dalam bentuk buku saku yang dibagikan kepada seluruh 

peserta (Modul terlampir). Walaupun masih dalam bentuk sederhana, dengan 

revisi dan pengembangan seperlunya modul ini akan bermanfaat bagi pelatihan-

pelatihan selanjutnya, yang setingkat atau tingkat lanjutannya.   

 

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan kegiatan PPM 

1. Dari sisi khalayak sasaran, kegiatan PPM ini telah mampu mengakomodasi jumlah 

peserta yang lebih besar dari rencana semula (direncanakan 25, terealisasikan 31). 

Selain itu ada sopir bukan anggota paguyuban yang mengikuti pelatihan, walaupun 

tidak tercatat secara resmi. 

2. Lama pelatihan: Pelatihan Bahasa Inggris ini dilaksanakan lebih lama dari 

rancangan semula (7 Juli – 26 September atau 16 tatap muka, terealisasikan 11 Mei 

– 11 september atau 20 tatap muka), karena kegiatan awal sebenarnya merupakan 

kegiatan uji coba sampel materi pembelajaran yang dikembangkan dalam mata 

kuliah TEFL Program Development.  

3. Kehadiran 60% dikatakan baik karena selalu ada sekitar 30% yang bertugas saat 

pelatihan. Dengan demikian, 60% itu berarti 60% + 30% (= 90%) total peserta. 



 

4. Partisipasi: Walaupun pada usia yang rata-rata 35-40 tahun, para peserta cukup 

antusias dan saling mendorong temannya untuk tampil bermain peran dalam 

penggunaan bahasa Inggris.  

5. Peserta dengan predikat BAIK memang belum semuanya mampu berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris dengan baik, namun kehadiran dan partisipasi mereka dalam 

kegiatan tatap muka cukup baik. Sementara itu, 9 orang dengan predikat SANGAT 

BAIK memang di samping baik dalam kehadiran dan partisipasi, mereka sudah 

dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara berterima. Walaupun diakui 

bahwa kemampuan mereka berkomunikasi bukan semata-mata hasil pelatihan ini, 

namun terjadi perbaikan dalam penguasaan aspek kebahasaan dan pemahaman 

budaya. Peserta menyadari bahwa selama ini biasa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang sebenarnya tidak lazim ditanyakan oleh orang-orang yang baru 

pertama kali berjumpa, seperti pertanyaan: Are you married? (Apakah kamu sudah 

menikah?) Are you Christian? (Apakah kamu orang Kristen?). Di dalam budaya 

Barat (Inggris, Amerika, misalnya), status perkawinan dan agama merupakan hal 

yang sensitif – tidak biasa dibicarakan oleh orang-orang yang bertemu di jalan atau 

di dalam kendaraan umum). 

 

BAB IV  PENUTUP 

A. Simpulan 

Kegiatan PPM ini  telah terlaksana sesuai rancangan, namun hasilnya masih perlu 

dikaji lebih lanjut untuk melihat apakah terjadi peningkatan keberdayaan (dalam arti 

peningkatan pendapatan setelah terjadi peningkatan kemampuan berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris). 

B. Saran 

Mengingat masih besarnya jumlah peminat yang belum terlayani pada kegiatan PPM 

UNY kali ini, diharapkan Pelatihan bahasa Inggris bagi sopir taksi ini dapat 

ditindaklanjuti dengan perluasan khalayak sasaran dan peningkatan jenjang 

kemahiran peserta dalam kegiatan PPM UNY yang akan datang. Selain itu, perlu 

dipertimbangkan khalayak sasaran yang dapat membantu peningkatan citra UNY di 

masyarakat. 

 



 

Laporan penggunaan keuangan  

Honorarium  

 

Mahasiswa 

Transport   9 X Rp 100.000,00    = Rp 900.000,00 

Minum + snack  9 X Rp 50.000,00   = Rp 450.000,00 

 

(1) Honorarium/upah + pajak 30% X Rp5.000.000,00 = Rp1.500.000.00 

(2) Bahan habis pakai  40% X Rp5.000.000,00 = Rp2.000.000,00 

(3) Perjalanan   20% X Rp5.000.000,00 = Rp1.000.000,00 

(4) Lain-lain   10% X Rp5.000.000,00 = Rp   500.000,00 

      Total                                                                                    = Rp5.000.000,00 

 

15. Lampiran 

(1) Daftar Pustaka 

(2) Daftar Riwayat Hidup (CV) ketua dan anggota pelaksana 

(3) Fotocopy kesedian bekerja sama pimpinan Primkop AU 

(4) Gambaran skenario program kegiatan 

(5) Foto kegiatan 

(6) Lampiran 6  Berita tentang kegiatan pelatihan Bahasa Inggris PPM FBS 

UNY (dalam Harian Kedaulatan Rakyat 22 Mei 2006, halaman 15) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1 

 

Daftar Pustaka 

 

Brown, H. D. (2001). Teaching by Principles: An interactive approach to language 

pedagogy, 2
nd

 edn. New York: Longman.  

Gardner, Howard (1999), ‘Tapping into Multiple Intelligences,’ Disney Learning 

Partnership, melalui http://www.thirteen.ogr/edonline/concept2class/month1 

15/04/03. 

Marton, F. (1999). The University of Learning, a paper presented at the 1999 

HERDSA Annual International Conference, Melbourne, Australia. 

Thornburg, D. D. (2000).‘Clinging to Horace Mann in the 21st Century’ dari 

http://www.teacherline.pbs.org/teacherline/resources/thornburg0200. 

Tim Penyusun Buku Pedoman Magang Lulusan UNY Edisi Tahun 2005. (2005). 

Pedoman Magang Lulusan Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta: UNY 

Tim Penyusun Laporan Pelaksanaan Program Kerja UNY (2007). Laporan 

Pelaksanaan Program Kerja Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2007. 

Yogyakarta: UNY 

Tim Penyusun Laporan Pelaksanaan Program Kerja UNY (2007). Ringkasan 

Laporan Pelaksanaan Program Kerja Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 

2007. Yogyakarta: UNY 

Zemke, R. & Zemke, S. (1984). ‘Thirty things we know about adult learning’ 

diambil dari http://honolulu.hawaii.edu/intranet/committees/FacDevCo...   

adults-3.ht 
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Lampiran 2 

  Daftar Riwayat Hidup (CV) ketua dan anggota pelaksana 

Daftar Riwayat Hidup Ketua (Sugirin, Ph. D.) 

1. Nama (dengan gelar)  :  Sugirin, Ph. D. 

2. NIP :  131411083 

3. Tempat/Tanggal Lahir :  Kulon Progo, 27-11-1949 

4. Alamat Rumah :  Jl. Ismoyo 25, Wirobrajan, Yogyakarta 

55252 

5. Nomor Telepon Rumah/HP :  (0274) 380017  -  HP:  08122781479 

6. E-mail :  sugirin@uny.ac.id 

7. Pekerjaan :  PNS / Dosen FBS Universitas Negeri 

Yogyakarta 

8.      Pangkat/Golongan :  Pembina / IV/a 

9.     Jabatan Fungsional :  Lektor Kepala 

10.    Riwayat Pendidikan :   

 S1: Sarjana Pendidikan Bhs. & Sastra Inggris FKSS IKIP Yogyakarta (1983) 

 S2: M.A. TESOL, Deakin University, Melbourne (1995) 

         S3: Ph.D. Education/TESOL, Deakin University, Melbourne (2002) 

11.   Riwayat Pekerjaan 

         a. Tugas Pokok: Dosen Bahasa Inggris FBS UNY (1984-sekarang) 

         b. Tugas Tambahan di UNY: 

  1) Sekretaris Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris (1988-1991) 

 2) Kepala Kantor Kerjasama, Humas dan Protokol UNY (2001-2009) 

 3) Dosen Program Pascasarjana UNY (2003-sekarang) 

         c. Tugas Tambahan di luar UNY: 

1) Anggota Tim Ahli Program Hibah Kemitraan Dit. PPTK dan KPT 

(2006-2008) 

2) Penilai Teknis Buku Pelajaran Bahasa Inggris, Pusat Perbukuan 

Depdiknas (2005) 

3) Anggota Tim Pengembang Instrumen Penilaian Buku Pelajaran - BSNP 

(2007) 

12. Pengabdian pada Masyarakat 

a. Nara Sumber dalam Diskusi Panel: Tips & Tricks Menembus Beasiswa 

Luar Negeri (Fakultas Farmasi UII, tahun 2002) 

b. Pengkaji Materi Program Audio/Radio Penunjang Pendidikan (PAPP) -  

Balai Pengembangan Media Radio (BPMR) Yogyakarta (tahun 2007). 

 

Yogyakarta, 14 Mei 2009  

               Dibuat dengan sebenarnya 

               Dosen yang bersangkutan,         

 

 

        Sugirin, Ph.D. 

        NIP 131411083 



 

 

Daftar Riwayat Hidup Anggota 1 (Drs.Suharso) 

   

  

Biodata 
 

  

 

Nama : Drs.Suharso  

Alamat Rumah : Perum Candi Gebang Permai Blok I/14 

Yogyakarta 55253  

NIP : 131411082  

Pangkat/Gol. 

Ruang 

: Penata Muda Tk. I / III/b 

No. Telepon :  

Fakultas : FBS  

E-Mail : falizto@yahoo.com 

Bidang Keahlian : 1.Language Teaching 

2. Teaching of Lit. 

      

Pendidikan  
 

   

Strata : S1/Drs 

Lulus tahun :1985 

Program Studi :1985 

Universitas :IKIP YK 

 

Strata : S2/M.P 

Lulus tahun :2008 

Program Studi :2008 

Universitas :UNY 

 

Riset 
 

 

 
 

Publikasi 
 

 

 

Pengalaman Kerja 
 

 

1.   Jabatan : Dosen di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 

  Instansi : FBS Universitas Negeri Yogyakarta 

  Tahun : 1984 s/d 2005   
  

  

  
End of Curriculum V 
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Daftar Riwayat Hidup Anggota 2 (Ari Purnawan,S.Pd.,M.Pd.,M.Ed.) 

   

  

Biodata 
 

  

 Nama : Ari Purnawan,S.Pd.,M.Pd.,M.Ed.  

Alamat Rumah : Dk. 3 Panjatan Kulon Progo DIY  

NIP : 132296138  

Pangkat/Gol. 

Ruang 

: Penata Muda / III/a 

No. Telepon : 550843-17 

Fakultas : FBS  

E-Mail :  

Bidang Keahlian : 1. Linguistics 

2. Language Teaching 

      

Pendidikan  
 

   

Strata : S1/S.P 

Lulus tahun :1997 

Program Studi :1997 

Universitas :IKIP YK 

 

Strata : S2/M.P 

Lulus tahun :2000 

Program Studi :2000 

Universitas :UNY 

 

Strata : S2/MA 

Lulus tahun :2007 

Program Studi :2007 

Universitas :Jepang 

 

Riset 
 

 

 
 

Publikasi 
 

 

 

Pengalaman Kerja 
 

 

 
 

  

  
End of Curriculum Vitae 

    

Copyright © 2009    
Universitas Negeri Yogyakarta    

 

 



 

Lampiran 3 

 Fotocopy kesedian bekerja sama pimpinan Primkop AU 

 

 

 



 

Lampiran 4  

Gambaran skenario program kegiatan 

Seperti telah disebutkan dalam Rencana dan Jadwal Kerja di atas, ada 18 langkah 

kegiatan yang telah tersusun. Sekalipun demikian, rencana awal ini masih dapat 

diubah sesuai kebutuhan. Sebelas dari 18 langkah telah dan akan dilaksanakan 

sebelum Seminar Awal PPM, sedangkan langkah ke13 dan seterusnya akan 

dipengaruhi oleh masukan dalam Seminar Awal PPM. Hal ini terjadi karena 

beberapa langkah awal kegiatan PPM ini terkait dengan kegiatan perkuliahan 

TEFL Program Development yang laporannya harus diselesaikan pada akhir 

semester Februari Juni 2008. Sebagai tanggapan terhadap himbauan Rektor pada 

RKU 1 April 2008, kegiatan dalam perkuliahan tersebut kemudian diarahkan dan 

dikembangkan menjadi rancangan kegiatan PPM yang diusulkan ke LPM ini. 

Oleh sebab itu mahasiswa secara langsung terlibat dalam perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi kegiatan PPM ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5: Foto-foto Kegiatan 

 

   Foto 1 

Kunjungan Awal ke Aula Kantor Pabean Adi Sutjipto 

 

 

Foto 2 

Penjelasan tentang program kegiatan oleh mahasiswa 



 

 

 

 

 
 

 

 

Foto 3 

Suasana pada Kuliah Perdana 



 

 

 

 

Foto 4 

Suasana belajar di Aula Kantor Pabean Adi Sutjipto 

 



 

 

 

 

Foto 5 

Praktik berkomunikasi di lapangan antara sopir dan tutor dan antarsopir 

 



 

 

Foto 6 

Foto bersama seusai acara penutupan dan penyerahan cenderamata 

 

 

 

Foto 7 

Cenderamata untuk Asosiasi Sopir Taksi Rajawali 

 



 

Lampiran 6  Berita tentang kegiatan pelatihan Bahasa Inggris PPM FBS UNY  

                       (dalam Harian Kedaulatan Rakyat 22 Mei 2006, halaman 15) 

 

 

 



 

 

Lembar Pengesahan 

Hasil Evaluasi Laporan Akhir Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahun Anggaran 2008 
 

 

A. Judul Kegiatan:          Penginkatan keberdayaan Sopir Taksi melalui Pelatihan  

                                  Bahasa Inggris 

 

B. Ketua Tim Pelaksana:  Sugirin, Ph. D. 

 

C. Anggota Pelaksana   :  1. Suharso, M. Pd. 

                                         2. Ari Purnawan, M. Pd, M. A. 

 

D. Hasil Evaluasi   : 

         (1)  Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  

                   telah/belum*) sesuai dengan rancangan yang tercantum dalam proposal  

                   LPM. 

(2) Sistematika laporan telah/belum sesuai dengan ketentuan yang tercantum 

dalam Buku Pedoman PPM Universitas negeri Yogyakarta 

(3) Hal-hal lain telah/belum memenuhi persyaratan. Jika belum memenuhi 

persyaratan dalam hal ............................................................................. 

 

 

E. Kesimpulan 

    Laporan dapat diterima/belum diterima*) 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, .................. 2008 

Mengetahui/Menyetujui   Koordinator Bidang .... 

Ketua LPM UNY, 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Burhan Nurgiyantoro  .............................................. 

NIP  130799889    NIP 

 

 

 

 

 

*) Coret yang tidak diperlukan 



 

 


